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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Roh  Kudus sebagai Allah yang Personal hadir di antara manusia melalui 

tindakan yang unik dan riil. Roh Kudus adalah sosok Allah yang memimpin dan 

mengarahkan orang yang percaya untuk mengenal Sabda Kristus.  Roh Kudus 

dengan tindakan yang unik dan riil secara nyata hadir dalam pengalaman hidup 

para rasul dan jemaat perdana. Begitu juga dengan Yesus yang dalam hidup dan 

karya-Nya menyatakan relasi-Nya dengan Roh Kudus dalam mewujudkan karya 

keselamatan serta memperkenalkan Roh Kudus kepada para murid. Dalam 

pewartaan dan perbuatan-Nya, Yesus memperlihatkan bahwa Dia berada dalam 

kesatuan dengan Roh Kudus dalam misi mewujudkan karya keselamatan bagi 

manusia. Dengan tindakannya yang unik sebagai penolong, pembela, penghibur, 

pemimpin, yang menginspirasi dan yang tinggal dalam diri orang yang percaya, 

Roh Kudus terlibat dalam karya keselamatan yang diwujudnyatakan dalam diri 

Yesus.  

Dalam tulisan ini, pengenalan akan identitas Roh Kudus sebagai Allah 

yang Personal bersumber dari apa yang dicatat dalam Kitab Suci. Kitab Suci 

pertama-tama tidak melukiskan Roh Kudus dengan rumusan Allah yang Personal. 

Kitab Suci melukiskan Roh Kudus sebagai sosok Allah yang bertindak dalam 

hidup orang yang percaya. Kitab Suci menghantar kita pada pengenalan pada 

sosok Roh Kudus melalui tindakan-Nya yang unik dan riil serta pengaruh Roh 
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Kudus. Di dalam Perjanjian Lama, Roh Kudus lebih dialami sebagai kehadiran 

Yahwe dan tidak dikatakan sebagai Roh Kudus. Akan tetapi kehadiran Roh 

dianggap sebagai kehadiran Allah dalam hidup orang yang percaya. Selain itu, 

Roh Allah dalam Perjanjian Lama juga hadir dalam diri para nabi untuk 

membimbing dan membantu mereka bernubuat. Roh Allah tinggal dalam diri 

orang-orang yang diutus Allah, memimpin dan menginspirasi mereka untuk dapat 

berbicara dan mewartakan Sabda dan kehendak Allah bagi manusia.  

Di dalam Perjanjian Baru, Roh Kudus hadir melalui tindakan-Nya yang 

unik dalam sejarah keselamatan. Tindakan Roh Kudus yang unik dan riil nampak 

dalam pengalaman Bunda Maria yang mengandung Yesus sang juru selamat 

melalui Roh Kudus (Matius 1: 18; Lukas 1: 35). Roh Kudus juga turun atas diri 

Yesus dalam rupa burung merpati ketika Yesus dibaptis (Markus 1: 10). Roh 

Kudus juga bertindak bertindak sebagai penolong, pemimpin dan mengarahkan 

orang yang percaya untuk mengenal Sabda Kristus. Roh Kudus juga bertindak 

dalam mempersatukan jemaat dalam peristiwa Pentakosta (Kisah Para Rasul 2: 

16-17). Roh Kudus juga bertindak dalam mendorong dan menginspirasi para rasul 

untuk mewartakan Sabda Kritus yang menyelamatkan. Dalam Perjanjian Baru 

jejak Roh Kudus sebagai Allah yang Personal telah tampak di antaranya melalui, 

pertama, tindakan yang unik dari Roh Kudus yang berbeda dari Bapa dan Putra, 

kedua, jejak Roh Kudus sebagai Allah yang Personal juga nampak dalam 

penyebutan Roh Kudus sebagai salah satu Pribadi Allah dalam komunio Trinitas 

(Matius 28: 19). Meskipun dalam Injil Sinoptik berbicara tentang Roh Kudus 

dalam dua bentu yakni Impersonal dan Personal, akan tetapi jejak dan gambaran 

Roh Kudus sebagai sosok Allah telah tampak. Kitab Suci menggambarkan sosok 
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Roh Kudus pertama-tama melalui tindakan-Nya yang unik dan riil. Oleh karena 

itu, pengenalan sosok Roh Kudus sebagai Allah yang Personal di dalam Kitab 

Suci pertama-tama bersumber dari apa yang telah dilakukan Roh Kudus untuk 

menyelamatkan manusia. 

Di dalam Injil Yohanes Roh Kudus di sebut juga sebagai Parakletos 

(Yohanes 14: 26, 15: 26, 16: 7-11, 12-15). Parakletos adalah sosok yang 

dijanjikan Yesus bagi para murid untuk menemani dan mendamping para murid 

ketika Yesus pergi. Melalui sebutan Parakletos yang mengacu pada Roh, dapat di 

kategorikan tugas Roh yang dijanjikan oleh Yesus yaitu: Pertama, tinggal dalam 

diri orang yang percaya dan mewahyukan kehadiran Allah dan membawa 

kedamaian, termasuk juga mewahyukan kehadiran Yesus dalam diri orang yang 

percaya (Yohanes 14: 17-20, 27). Kedua, untuk mengajar dan memimpin orang 

yang percaya ke dalam seluruh kebenaran dan bersaksi kepada orang yang 

percaya tentang Yesus sang juru selamat (Yohanes 14: 26 dan 15: 26). Ketiga, 

menolong para murid untuk bersaksi tentang Yesus kepada dunia, dan dalam 

bimbingan Roh Kudus membersihkan dunia penuh dosa, membawa kebenaran 

dan kebajikan serta penghakiman (Yohanes 15: 26-27, 16: 8-11). 

Gereja mengajarkan bahwa Roh Kudus adalah Tuhan yang sehakikat 

dengan Bapa dan Putra dan bersama dengan Bapa dan Putra disembah. Gereja 

mengajarkan bahwa Roh Kudus adalah Allah yang Personal yang berbeda dengan 

Bapa dan Putra akan tetapi memiliki kodrat yang sama sebagai Allah. Roh Kudus 

adalah Allah sehakikat dengan Bapa dan Putra dan dapat dibedakan melalui 

tindakan setiap Pribadi Allah dalam sejarah keselamatan. Ajaran Gereja tentang 

Roh Kudus bersumber dari Kitab Suci yang memperkenalkan Roh Kudus melalui 
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tindakan-Nya yang unik dan riil. Ajaran Gereja tentang Roh Kudus dirumuskan 

dalam Syahadat Konsili Nicea (325). Di dalam Konsili Nicea rumusan tentang 

Roh Kudus hanya tercantum dalam kalimat “Kami percaya akan Roh Kudus”. 

Dalam perkembangan selanjutnya kemudian disempurnakan dan dijelaskan secara 

lebih terperinci tentang Roh Kudus sebagai Allah yang sehakikat dengan Bapa 

dan Putra dalam Konsili Konstantinopel (381).  

Kata “Personal” bersumber dari refleksi Tertulianus yang berusaha 

menjelaskan bahwa setiap Pribadi Allah dalam Trinitas adalah sosok Allah yang 

Personal yang berbeda satu sama lain. Origenes melengkapi tentang perbedaan 

setiap Pribadi Allah melalui refleksi atas tindakan-tindakan yang dilakukan setiap 

Pribadi Allah dalam karya keselamatan. Bapa-bapa Gereja, Agustinus 

menekankan bahwa Roh Kudus ada dalam diri manusia sebagai kehendak (Will). 

Roh Kudus yang mempengaruhi manusia untuk bertindak dan mengarahkan 

manusia untuk bersatu dengan Allah dan sesama manusia, sebab tindakan unik 

dan personal dari Roh Kudus salah satunya adalah mempersatukan. Thomas 

Aquinas melihat sosok Pribadi Roh Kudus sebagai Allah yang Personal melalui 

tugas perutusan dalam karya keselamatan. Ajaran Gereja tentang Roh Kudus 

menyatakan bahwa Roh Kudus adalah Allah yang Personal yang sehakikat dengan 

Bapa dan Putra. Roh Kudus berasal dari bapa dan Putra. Roh Kudus dikenal 

melalui tindakan-Nya yang unik dan riil dalam sejarah keselamatan. Dalam karya 

keselamatan Roh Kudus bertindak untuk mengarahkan manusia untuk mengenal 

Sabda Kritus sehingga bagi mereka yang percaya akan selamat dan bersatu 

dengan Bapa di surga.  
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Apa yang dibahas di dalam bab-2 menjadi dasar acuan pada rekomendasi 

model pengenalan identitas Roh Kudus sebagai Allah yang Personal di dalam 

khotbah para imam. Pokok-pokok yang dibahas dalam setiap sub bab membantu 

dan mendukung tujuan dari penulisan ini. Melalui, eksplorasi tentang kesaksian 

Kitab Suci, ajaran Gereja dan refleksi Bapa-bapa Gereja, tulisan ini 

menyumbangkan wawasan yang berguna bagi khotbah imam dan umat beriman 

untuk mengenali sosok Roh Kudus yang hadir dalam pengalaman hidup. 

Pembicaraan tentang Roh Kudus tidak bisa dilepaskan dari konteks teologi 

Trinitas. Dalam konteks teologi Trinitas, Roh Kudus adalah ikatan Cinta Kasih 

Bapa dan Putra. Roh Kudus merupakan prinsip dan pengikat relasi dalam 

komunio Allah Tritunggal Mahakudus. Dalam sejarah keselamatan, Roh Kudus 

tidak hadir melalui sosok yang riil sebagai manusia, akan tetapi Roh Kudus hadir 

dengan tindakan yang unik dan riil untuk menyelamatkan manusia. Roh Kudus 

hadir bagi manusia untuk mengkomunikasikan keselamatan yang bersumber dari 

Bapa dan diwujudnyatakan dalam diri Yesus Kritus.  

Karya unik yang dilakukan Roh Kudus dalam sejarah keselamatan adalah 

tinggal dalam diri orang beriman dan menghantar orang beriman untuk mengenal 

Sabda Kristus agar orang beriman dapat selamat serta bersatu dengan Bapa di 

surga. Roh Kudus dalam sejarah keselamatan juga bertindak untuk 

mempersatukan orang yang percaya. Sejarah keselamatan yang dilukiskan dalam 

Kitab Suci menggambarkan Roh Kudus sebagai sosok Allah yang riil dengan 

tindakan yang unik. Oleh karena itu, titik tolak untuk mengenal Roh Kudus 

sebagai Allah yang Personal dapat ditelusuri dalam sejarah keselamatan yang 

dicatat dalam Kitab Suci. Melalui tindakan-tindakan Roh Kudus yang unik dalam 
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karya keselamatan, kita dapat mengenal dan mengalami Roh Kudus sebagai Allah 

yang Personal karena tindakan-tindakan Roh Kudus sebagai penolong, pemimpin, 

yang mempersatukan manusia  dengan Allah dan manusia dengan manusia, 

sebagai pembela, sebagai penghibur, sebagai sosok Allah yang mengarahkan kita 

untuk mengenal Sabda Kristus merupakan tindakan yang Personal.  

Di dalam sejarah peristiwa keselamatan yang diwujudnyatakan oleh Yesus 

Kristus kita dapat mengenali dan mengalami Roh Kudus. Melalui hidup dan 

karya-Nya untuk menyelamatkan manusia, Yesus menunjukkan relasi-Nya 

dengan Roh Kudus, dan bekerja dalam kesatuan dengan Roh Kudus untuk 

mewujudnyatakan keselamatan bagi manusia. Yesus tidak hanya memperkenalkan 

Roh Kudus, tetapi juga memberikan Roh Kudus bagi para rasul sebagai penolong 

dan yang menghantar mereka untuk mengenal Sabda Kristus yang 

menyelamatkan. Oleh karena itu, peristiwa keselamatan menjadi titik pijak bagi 

kita untuk dapat mengenali Roh Kudus sebagai Allah yang Personal.  

Dalam pembahasan bab-3 berkaitan dengan refleksi para teolog tentang 

Roh Kudus, upaya untuk mengenali identitas Roh Kudus sebagai Allah yang 

Personal lebih dilihat dalam konteks pengalaman hidup dan juga doa-doa kita. 

Melalui pengalaman akan kehadiran Roh Kudus dengan tindakan-Nya yang unik 

dan riil, kita dapat mengenali dan menyapa Roh Kudus sebagai Allah yang 

Personal. Kebenaran akan Roh Kudus sebagai Allah yang Personal pertama-tama 

tidak dilihat dalam kehadiran-Nya riil dalam sosok manusia, melainkan melalui 

apa yang dilakukan Roh Kudus untuk menolong kita dan menghantar kita pada 

kebenaran Sabda Kristus yang menyelamatkan. Sebab Roh Kudus bertindak 

secara unik dengan tinggal di dalam diri manusia untuk mempengaruhi manusia 
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sehingga mampu masuk ke dalam seluruh kebenaran yang diwartakan Yesus. 

Melalui pengalaman akan tindakan Roh Kudus tersebut kita dapat mengenali Ia 

sebagai Allah yang Personal yang kita sapa dalam doa kita. 

Rekomendasi yang dirumuskan dan ditawarkan berdasarkan hasil analisis 

terhadap beberapa khotbah imam tentang Roh Kudus yang dibahas di dalam bab-

4. Di dalam bab-4, telah dieksplorasi analisis dan evaluasi beberapa khotbah para 

imam tentang Roh Kudus. Analisis dan evaluasi tersebut membantu penulis untuk 

mengeksplorasi pokok-pokok penting yang perlu ditekankan di dalam khotbah 

tentang Roh Kudus. Selain itu, di dalam bab-4 penulis juga mengeksplorasi 

sumber dan makna awal penggunaan kata “Personal” dalam tradisi Gereja yang 

merujuk pada sosok Allah. Sehingga, melalui bab-4, telah diperlihatkan gambaran 

akan model pengenalan identitas Roh Kudus.  

Judul tulisan ini adalah “Pengenalan Identitas Roh Kudus sebagai Allah 

yang Personal”. Latar belakang masalah tulisan ini bersumber dari analisis penulis 

terhadap beberapa model pengenalan identitas Roh Kudus sebagai Allah yang 

Personal dalam khotbah beberapa imam. Dalam analisis tersebut, penulis 

menemukan bahwa sebagian khotbah para imam cenderung belum menekankan 

aspek Personal Roh Kudus. Oleh karena itu, penulis berusaha untuk 

mengeksplorasi apa yang dikatakan Kitab Suci, ajaran Gereja tentang Roh Kudus, 

dan refleksi Bapa-bapa Gereja dan beberapa teolog tentang Roh Kudus sebagai 

Allah yang Personal. Tujuannya adalah untuk memberikan rekomendasi dan 

tawaran model pengenalan identitas Roh Kudus sebagai Allah yang Personal bagi 

khotbah para imam. Sehingga melaluinya, umat beriman semakin mampu untuk 
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mengenal dan mengalami sosok Roh Kudus sebagai Allah yang Personal dalam 

pengalaman hidup dan menyapa Roh Kudus di dalam doa.  

Penulis yakin bahwa tulisan ini telah memberikan konstribusi tentang 

pengenalan identitas Roh Kudus sebagai Allah yang Personal dalam khotbah para 

imam. Penulis yakin bahwa tujuan yang diharapkan dari penulisan tentang tema 

Roh Kudus ini telah tercapai, dan penulis juga yakin bahwa tulisan ini telah 

memberikan tawaran yang menginspirasi berkaitan dengan model pengenalan 

identitas Roh Kudus sebagai Allah yang Personal dalam khotbah para imam. Oleh 

karena itu, penulis yakin bahwa tulisan ini penting untuk memberikan inspirasi 

bagi para imam dalam membuat khotbah tentang Roh Kudus, dan memberikan 

wawasan bagi umat beriman untuk mengenal sosok Roh Kudus yang hadir dalam 

pengalaman hidup. Sehingga dengan itu, umat beriman dapat mengalami dan 

mengenali Roh Kudus serta menyapa Roh Kudus di dalam doa.  

Tujuan tulisan ini antara lain: 

1. Menganalisis dan memberikan evaluasi terhadap model pengenalan 

identitas Roh Kudus sebagai Allah yang Personal dalam khotbah 

para imam tentang Roh Kudus. 

2. Memberikan rekomendasi tentang model pengenalan identitas Roh 

Kudus sebagai Allah yang Personal, melalui inspirasi Kitab Suci, 

Ajaran gereja, refleksi Bapa-bapa Gereja dan beberapa teolog 

tentang Roh Kudus.  

3. Dengan itu penulis berharap bahwa umat dapat lebih mengenal dan 

mengalami Roh Kudus sebagai Allah yang Personal yang hadir 

dalam pengalaman dan doa orang yang percaya. 
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Melalui pembahasan seluruh bab dalam tulisan ini, penulis yakin bahwa 

dalam tujuan tersebut di atas dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu, saya 

mengatakan bahwa tulisan tentang pengenalan identitas Roh Kudus sebagai Allah 

yang Personal ini penting, terutama bagi khotbah imam tentang Roh Kudus 

sebagai Allah yang Personal. Pembahasan mengenai tema model pengenalan 

identitas Roh Kudus sebagai Allah yang Personal ini juga penting untuk 

menginspirasi khotbah tentang Roh Kudus agar umat dapat mengenali dan 

mengalami Roh Kudus sebagai Allah yang Personal. 

Sebagai orang Kristiani yang percaya kepada Roh Kudus tentu juga harus 

mampu mempertanggungjawabkan iman akan Roh Kudus. Tulisan ini juga 

merupakan wujud pertanggungjawaban iman akan Roh Kudus sebagai Allah yang 

Personal. Roh Kudus sebagai Allah yang Personal perlu lebih ditampilkan dalam 

khotbah para imam agar umat dapat mengenal dan mengalami Roh Kudus sebagai 

Allah yang Personal dalam pengalaman hidup sehari-hari dan juga di dalam doa-

doa. Sebagaimana para rasul dan jemaat perdana mengalami Roh Kudus sebagai 

Allah yang tinggal dalam diri mereka, sebagai Allah yang menolong, menghibur, 

memimpin, mengarahkan, dan mempersatukan, hendaknya umat Allah juga 

mengalami Roh Kudus sebagai Allah yang bertindak dalam pengalaman hidup 

mereka. Melalui tindakan Roh Kudus yang unik dan riil, umat dapat mengenali 

dan mengalami pengaruh Roh Kudus serta menyapa Roh Kudus dalam doa 

mereka sebagai sosok Allah yang Personal. Roh Kudus yang digambarkan dalam 

Kitab Suci, Ajaran Gereja, refleksi Bapa-bapa Gereja dan beberapa teolog adalah 

Allah yang bertindak dan hadir dalam pengalaman hidup orang yang percaya. 

Kehadiran Roh Kudus dengan tindakan-Nya yang unik membuat orang yang 
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percaya dapat mengenali dan mengalami Roh Kudus sebagai Allah yang Personal. 

Kehadiran Roh Kudus dalam pengalaman hidup kita juga menghantar kita untuk 

mengenal sosok Bapa dan Putra sebagai Pribadi Allah yang berbeda dengan Roh 

Kudus. Sehingga dengan pimpinan dan bimbingan Roh Kudus kita dapat 

mengenal Sabda Kristus yang menyelamatkan yang membuat kita dapat bersatu 

dengan Bapa dan ambil bagian dalam kehidupan Allah Tritunggal Mahakudus. 

Kehadiran Roh Kudus sebagai Allah yang Personal tersebut kita alami dan kita 

kenal serta kita sapa dalam doa kita. Roh Kudus hadir bagi kita sebagai Pribadi 

Allah yang bertindak dan yang senantiasa mencintai dan mau menyelamatkan 

umat manusia. Kehadiran-Nya dalam pengalaman hidup dan dalam hati umat 

beriman membuat kita mampu berseru “Abba ya Bapa”. Oleh karena keyakinan 

itu pula kita mampu menyapa dan memuji Allah seraya berseru: “Kemuliaan 

kepada Bapa dan Putra dan Roh Kudus, seperti pada permulaan sekarang selalu 

dan sepanjang segala abad. Amin”  

 

 

5.2  Rekomendasi Model Pengenalan Identitas Roh Kudus sebagai Allah 

yang Personal bagi Khotbah Para Imam 

 

Dalam bagian ini, akan diberikan rekomendasi bagi khotbah para imam 

tentang Roh Kudus sebagai tawaran atas masalah yang diangkat di dalam tulisan 

ini. Masalah yang diangkat dalam tulisan ini antara lain adalah bahwa melalui 

analisis dan evaluasi terhadap beberapa khotbah imam tentang Roh Kudus, 

penulis menemukan bahwa sebagian khotbah tersebut belum cukup memadai 
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untuk memberikan wawasan tentang Roh Kudus sebagai Allah yang Personal. 

Akibatnya adalah, sebagian umat cenderung sulit untuk mengenali dan mengalami 

Roh Kudus dalam pengalaman hidup mereka. Oleh karena itu, berdasarkan 

inspirasi melalui Kitab Suci dan ajaran Gereja, pada bagian ini akan diberikan 

rekomendasi bagi khotbah para imam tentang Roh Kudus. Salah satu hal yang 

penting untuk ditekankan dalam khotbah tentag Roh Kudus adalah mengenai 

kehadiran secara riil sosok Roh Kudus dalam pengalaman hidup manusia. Dalam 

Kitab Suci, Roh Kudus bertindak dan bekerja secara unik dan riil untuk menolong 

dan menghantar orang yang percaya mengenal Yesus dan Sabda-Nya.  

Tawaran dan rekomendasi bagi khotbah para imam tentang Roh Kudus 

yang diberikan tidak dalam bentuk khotbah, melainkan tema-tema yang 

mendukung pengenalan identitas Roh Kudus sebagai Allah yang Personal yang 

perlu dimasukkan dan ditambahkan dalam khotbah. Rekomendasi yang diberikan 

bersumber dari apa yang dikatakan dalam Kitab Suci tentang Roh Kudus, ajaran 

Gereja tentang Roh Kudus dan refleksi Bapa-bapa Gereja dan beberapa teolog 

tentang Roh Kudus.  

Model yang dimaksud di sini adalah metode yang menggambarkan 

bagaimana umat beriman dapat sampai pada pengenalan identitas Roh Kudus 

melalui pewartaan khotbah tentang Roh Kudus. Oleh karena itu, pertama, penulis 

akan mengeksplorasi kerangka yang memuat pokok-pokok pengenalan identitas 

Roh Kudus sebagai Allah yang Personal dalam khotbah para imam. Pokok-pokok 

model pengenalan identitas Roh Kudus ini, berkaitan dengan cara bagaimana 

imam mengajarkan dan membuat umat dapat mengenali identitas Roh Kudus 
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sebagai Allah yang Personal di dalam pengalaman hidup umat. Pokok-pokok 

model tersebut antara lain: 

Pertama, mengenali tindakan Roh Kudus di dalam pengalaman hidup 

umat. Di dalam bagian ini, imam mengundang umat untuk menyadari kembali 

atau mengingat kembali pengalaman ditolong oleh Roh Kudus. Misalnya, ketika 

umat mengalami pertolongan Roh Kudus dalam situasi tertentu, untuk 

menentukan pilihan penting di dalam hidup, apakah umat mengalami bimbingan 

dan pertolongan Roh Kudus saat mengalami situasi sulit. Pengalaman kehadiran 

Roh Kudus yang menolong penting untuk disadari dan diingat kembali, oleh 

karena tindakan khas Roh Kudus adalah menolong dan membimbing orang 

percaya untuk masuk dalam seluruh kebenaran. Untuk menjelaskan pokok ini, 

para imam dapat mengacu pada pengalaman para rasul yang ditolong dan 

dibimbing oleh Roh Kudus (Kisah Para Rasul 15: 28; 16: 6-7. Selain itu, dapat 

juga mengacu kepada pengalaman Maria yang dipenuhi Roh sehingga Maria 

dapat mengatakan “Jadilah padaku menurut perkataan-Mu” (Lukas 1: 38). Untuk 

mengenali Roh Kudus, imam mengajak umat untuk menyadari kehadiran Roh 

Kudus dalam situasi sulit, dan membuka hati memohon pertolongan Roh Kudus. 

Pertolongan Roh Kudus senantiasa mengarahkan manusia pada kebaikan dan 

kebenaran serta pada pembaharuan hidup.  

Kedua, kesadaran akan Roh Kudus yang tinggal dalam hati umat beriman 

(The Indwelling of The Holy Spirit). Model kesadaran akan Roh Kudus yang 

tinggal dalam hati umat penting untuk ditekankan di dalam khotbah, sebab Roh 

Kudus yang tinggal dalam diri umat beriman adalah salah satu tindakan unik Roh 

Kudus. Kita mengenal Roh Kudus sebab “Ia menyertai kamu dan akan diam di 
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dalam kamu” (Yohanes 14: 17). Di dalam bagian ini, imam mengajak umat untuk 

menyadari Roh Kudus yang tinggal dan diam dalam diri. Tindakan yang unik 

yang hanya merujuk pada Roh Kudus adalah “menyertai” dan “diam bersama-

sama” dalam pribadi manusia (Yohanes 14: 16.23). Dasar dari pemahaman ini 

adalah pengutusan Roh Kudus. Oleh karena itu, kesadaran ini penting. Agar 

sampai pada kesadaran tersebut, imam mengajak umat masuk dalam kontemplasi 

atau keheningan batin untuk memberikan waktu bagi Roh Kudus berbicara dan 

bersaksi bagi kita. Di dalam diri kita, Roh Allah bersaksi bagi kita bahwa kita 

adalah anak-anak Allah (Roma 8: 16 “Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh 

kita bahwa kita adalah anak-anak Allah”) tindakan bersaksi adalah tindakan sosok 

yang unik dan riil. Pengetahuan akan iman dan pengetahuan akan seluruh 

kebenaran Sabda Yesus terhubung dengan Roh Kudus yang bersaksi dan 

berbicara dalam diri manusia yang memungkinkan kita untuk berseru bahwa 

“Yesus adalah Tuhan” (1 Korintus 12: 3). Kesadaran akan Roh Kudus yang 

tinggal dalam diri kita membuat kita menyadari akan “pengaruh” Roh Kudus yang 

mempengaruhi, membimbing diri kita untuk mengenal Yesus dan masuk dalam 

seluruh kebenaran Sabda Yesus yang menyelamatkan. Roh Kudus dikenali dan 

dialami melalui pengaruh-Nya dan tindakan unik Roh Kudus yang penting bagi 

keselamatan kita, sehingga melalui kesadaran tersebut kita dapat mengenali 

tindakan Roh Kudus sebagai penolong yang tinggal di dalam diri kita untuk 

mempengaruhi dan membimbing orang yang percaya. Pengaruh Roh Kudus 

membimbing kita untuk dapat membedakan (Discernment) tentang apa yang 

benar. Pengaruh Roh Kudus menghantar dan menggerakkan kita pada buah-buah 

rohani misalnya pertobatan dan perubahan diri. Model kesadaran yang dipaparkan 
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dalam bagian ini, menginspirasi khotbah imam untuk mengajak umat menyadari 

akan pengaruh Roh Kudus yang diam dalam diri umat dengan cara mengajak 

umat masuk dalam kontemplasi dan keheningan batin, memberikan diri untuk 

disapa Roh Kudus dan menyediakan hati untuk mendengarkan Roh Kudus yang 

bersaksi dalam hati kita, dan menyapa Roh Kudus dengan kesadaran hati di dalam 

doa.  

Ketiga, melalui refleksi Agustinus, dalam diri manusia, Roh Kudus 

dianalogikan sebagai kehendak (Will) yang mendorong manusia dan 

mempengaruhi manusia untuk mencintai. Bagi Agustinus, tindakan unik Roh 

adalah pemersatu manusia dengan Cinta Allah dan berpartisipasi dalam Cinta 

Allah dengan saling mencintai sesasama manusia sebagai saudara.
109

 Pengaruh 

Roh Kudus identik dengan manusia yang dipenuhi oleh Roh untuk mau mencintai 

sesama yang lain sebagai saudara. Bersatu dengan yang lain yang berbeda 

merupakan bentuk partisipasi akan Cinta Allah. Imam dapat menekankan bagian 

ini di dalam khotbah dan mengajak umat untuk mengingat kembali dan menyadari 

bahwa pengaruh Roh Kudus menghantar manusia untuk mau terlibat dengan Cinta 

Allah melalui cinta terhadap sesama. Kehendak untuk mencintai bersumber dari 

tindakan dan pengaruh Roh Kudus sebagai kehendak yang ada dalam diri 

manusia. Melalui Thomas Aquinas kita mendapatkan inspirasi bahwa Roh Kudus 

memenuhi sesuatu yang ditandai dengan dorongan dan gerak, seperti nafas dan 

angin, dan dengan tepat menghadirkan Cinta kemanapun Cinta itu hadir dan 

bergerak serta mendorong yang mencintai pada sesuatu yang dicintai. Thomas 

Aquinas menekankan kembali bahwa Roh memenuhi diri manusia, sehingga Roh 

                                                             
109

 Lih. Bab II, 43-46. 



141 
 

menggerakkan manusia serta mendorong manusia untuk bertindak sesuai dengan 

kehendak Roh. Kehendak Roh adalah Cinta dan mencintai.
110

 Melalui inspirasi 

Thomas Aquinas, di dalam khotbah para imam dapat menekankan Roh yang 

memenuhi diri manusia. Roh yang memenuhi diri manusia ditandai dengan 

kehendak manusia untuk mencintai (Bandingkan dengan pengalaman Maria, 

Lukas 1: 35, pengalaman Elisabeth yang dipenuhi Roh, Lukas 1: 41, dan 

pengalaman Simeon dipenuhi oleh Roh, Lukas 2: 25-27). Di dalam khotbah dapat 

ditekankan bahwa pengenalan akan Roh Kudus dapat dilihat melalui pengaruh 

Roh Kudus yang mendorong kita untuk senantiasa mau terlibat dalam Cinta Allah. 

Manusia yang dipenuhi oleh Roh identik dengan manusia yang terdorong untuk 

mencintai oleh pengaruh Roh Kudus.  

Melalui pokok-pokok rekomendasi yang telah dirumuskan, maka beberapa  

rekomendasi yang diberikan bagi khotbah para imam tentang Roh Kudus antara 

lain: 

1. Fokus utama adalah berusaha memperkenalkan Roh Kudus sebagai 

sosok Allah yang hadir secara riil dalam pengalaman hidup 

manusia. Berdasarkan apa yang dikatakan dalam Kitab Suci, Roh 

Kudus adalah Allah yang bekerja dalam karya keselamatan. Di 

dalam sejarah keselamatan, Roh Kudus bertindak sebagai 

penolong, sebagai penghibur, yang memberikan inspirasi, yang 

memimpin, tinggal dalam diri orang yang percaya dan yang 

menghantar orang yang percaya untuk mengimani Sabda Kristus 

yang menyelamatkan. Roh Kudus yang digambarkan dalam Kitab 
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Suci pertama-tama dikenal dan dialami melalui tindakan-Nya yang 

unik dalam pengalaman hidup manusia. Roh Kudus hadir untuk 

mempersatukan jemaat seperti yang terjadi dalam persitiwa 

pentakosta. Roh Kudus juga diperkenalkan oleh Yesus bahwa Roh 

Kudus akan datang untuk menolong dan memimpin orang yang 

percaya ke dalam seluruh kebenaran (Yohanes 16: 13-15). Melalui 

tindakan-Nya yang riil, Roh Kudus hadir dalam pengalaman hidup 

manusia. Tindakan Roh Kudus adalah tindakan yang personal yang 

dilakukan Roh Kudus dan berbeda dari tindakan Bapa dan Yesus. 

Oleh karena itu, di dalam khotbah, perlu ditambahkan bahwa, 

pengenalan akan identitas Roh Kudus sebagai sosok Allah yang 

Personal bersumber dari pengenalan akan tindakan Roh Kudus 

yang unik dan riil dalam pengalaman hidup manusia. Selain itu, di 

dalam khotbah tentang Roh Kudus, perlu ditambahkan referensi 

ayat Kitab Suci yang menyebutkan tindakan Roh Kudus yang unik 

dan riil. Perlu juga dijelaskan secara lebih terperinci tentang 

tindakan Roh Kudus contohnya, Pertama, tinggal dalam diri orang 

yang percaya dan mewahyukan kehadiran Allah dan membawa 

kedamaian, termasuk juga mewahyukan kehadiran Yesus dalam 

diri orang yang percaya (Yohanes 14: 17-20, 27). Kedua, untuk 

mengajar dan memimpin orang yang percaya ke dalam seluruh 

kebenaran dan bersaksi kepada orang yang percaya tentang Yesus 

sang juru selamat (Yohanes 14: 26 dan 15: 26). Ketiga, menolong 

para murid untuk bersaksi tentang Yesus kepada dunia, dan dalam 
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bimbingan Roh Kudus membersihkan dunia penuh dosa, membawa 

kebenaran dan kebajikan serta penghakiman (Yohanes 15: 26-27, 

16: 8-11). Apa yang dilakukan Roh Kudus adalah tindakan yang 

personal yang berbeda dari tindakan Bapa dan Putra. Kitab Suci 

menggambarkan Roh Kudus sebagai Allah yang Personal melalui 

tindakan yang unik dalam membimbing orang yang percaya untuk 

mengenal Yesus dan bersatu dengan Bapa.  

2. Rekomendasi bagian kedua ini, berfokus pada usaha untuk 

mengenali tindakan Roh Kudus dalam pengalaman hidup umat saat 

ini melalui inspirasi pengalaman para Rasul akan Roh Kudus dan 

juga melalui ajaran Gereja. Gereja mengajarkan bahwa Roh Kudus 

adalah Pribadi Allah yang sehakikat dengan Bapa dan Putra dan 

bersama dengan Bapa dan Putra disembah dan dimuliakan. Ajaran 

Gereja tentang Roh Kudus menjelaskan bahwa Roh Kudus adalah 

Allah yang Personal. Allah yang Personal berarti Allah yang 

dikenali melalui tindakan-Nya yang unik dan personal. Tindakan 

unik Roh Kudus membantu kita membedakan setiap Pribadi Allah 

Trinitas melalui peran-Nya dalam sejarah keselamatan. Dalam 

konteks Trinitas, Roh Kudus adalah ikatan Cinta Kasih Bapa dan 

Putra serta menjadi prinsip relasi Trinitas. Allah sebagai Cinta 

Kasih adalah Roh Kudus. Roh Kudus diutus Bapa dan Putra untuk 

membimbing, memimpin orang yang percaya agar bersatu dengan 

Bapa dan diselamatkan. Ajaran Gereja tentang Roh Kudus 

memperlihatkan bahwa Roh Kudus adalah Allah yang Personal dan 
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dapat dikenal melalui tindakan-tindakan-Nya yang unik dalam 

pengalaman hidup manusia seperti yang dikatakan dalam Kitab 

Suci. Oleh karena itu, untuk mengenali dan mengalami Roh Kudus 

sebagai Allah yang Personal dapat dilihat dalam tindakan Roh 

Kudus yang unik dalam pengalaman hidup umat sehari-hari, baik 

dalam kehidupan bermasyarakat, kehidupan keluarga, dan dalam 

komunitas Gereja. Tindakan unik Roh Kudus dalam pengalaman 

hidup kita salah satunya adalah pimpinan Roh Kudus pada 

kebenaran dan mempersatukan umat beriman. Hal yang konkrit 

yang dapat kita alami melalui tindakan Roh Kudus adalah 

bimbingan Roh Kudus bagi kita untuk bersatu dengan seluruh 

jemaat yang berbeda, hidup dalam kebenaran baik di dalam 

keluarga maupun di masyarakat. Pengalaman konkrit tersebut 

menghantar kita pada kesadaran dan pengenalan akan tindakan 

Roh Kudus dalam hidup umat sehari-hari, dan menghantar kita 

pada pembaharuan hidup serta buah pertobatan. Melalui 

pengalaman dan pengenalan akan Roh Kudus kita dapat 

menyembah dan menyapa Roh Kudus sebagai Allah yang Personal 

dalam doa. Roh Kudus dikenali tidak melalui sosok fisikal, 

melainkan melalui pengenalan identitas Roh Kudus sebagai Allah 

yang Personal melalui tindakan-Nya. Di dalam khotbah, Roh 

Kudus cenderung belum diperlihatkan sebagai Allah yang 

bertindak secara Personal dalam pengalaman hidup sehari-hari 

orang beriman. Padahal Roh Kudus kita kenali melalui tindakan-
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Nya yang unik dan riil. Roh Kudus kita kenal sebab Ia tinggal 

beserta kita dan memimpin kita untuk menemukan kebenaran, 

(Yohanes 14: 17) “Kamu mengenal Dia, sebab Ia menyertai kamu 

dan diam di dalam kamu”.  

3. Di dalam khotbah perlu dijelaskan akan kehadiran Roh Kudus 

yang mengkomunikasikan diri dan membimbing orang beriman 

untuk mengerti akan Sabda Kristus dan hidup sesuai dengan 

teladan Yesus Kristus. Melalui pengenalan akan identitas Roh 

Kudus dalam tindakan-Nya yang unik dan riil, kita mengalami Roh 

Kudus sebagai Allah yang riil dan bukan sosok Allah yang abstrak. 

Roh Kudus juga menghantar kita untuk dapat mengenal 

komunikasi Allah dalam diri Yesus. Roh Kudus 

mengkomunikasikan bagi kita Yesus Kristus yang menyalamatkan 

dan menghantar kita untuk masuk dalam kebenaran Sabda Kristus. 

Roh Kudus tinggal dalam diri kita untuk mengajar dan 

mengingatkan orang yang percaya Yohanes 14: 26 “Dialah yang 

akan mengajarkan segala sesuatu kepada kamu dan akan 

mengingatkan kamu akan semua yang telah Ku-katakan kepada 

kamu”. Pemahaman tentang Roh Kudus sebagai Allah yang 

Personal bersumber dari sifat Personal Roh Kudus yang senantiasa 

berelasi dengan manusia. Sifat Personalitas Roh Kudus ditemukan 

melalui tindakan-Nya yang unik dalam diri kita. Oleh karena itu, 

dalam khotbah, perlu dijelaskan bahwa Roh Kudus sebagai Allah 

yang Personal dikenali melalui sifat Personal-Nya yang hendak 
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berelasi dengan manusia dan hendak mengkomunikasikan diri bagi 

manusia serta mengkomunikasikan Yesus dan Bapa bagi manusia. 

Roh Kudus yang hendak mengkomunikasikan diri dengan tidakan 

unik membuat Roh Kudus dekat dalam pengalaman hidup umat. 

4. Dalam renungan dan khotbah tentang Roh Kudus diperlukan 

bahasa yang sederhana untuk memperkenalkan Roh Kudus sebagai 

Allah yang Personal melalui tindakan-Nya yang unik dalam 

pengalaman hidup umat beriman. Misalnya dengan menjelaskan 

salah satu pengalaman dalam hidup sehari-hari akan Roh Kudus, 

kemudian dikaitkan dengan pengalaman para rasul yang ada dalam 

Kitab Suci. Dalam khotbah tentang Roh Kudus perlu diberikan 

pendasaran untuk memperkenalkan Roh Kudus melalui kerangka 

sejarah keselamatan yang dinyatakan oleh Yesus dalam 

persekutuan dengan Roh Kudus. Roh Kudus hadir dengan tindakan 

yang unik dalam karya keselamatan. Pengalaman manusia 

diselamatkan ini adalah titik tolak untuk mengenali kehadiran Roh 

Kudus. Berdasarkan contoh dan analogi pengalaman tersebut, umat 

Kristiani dapat terbantu untuk mengenali identitas  Roh Kudus 

sebagai Allah yang Personal. 
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